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BAB VI  

PENUTUP  

Bab ini merupakan bagian akhir dari pengerjaan sebuah karya ilmiah 

yang tidak boleh dipandang sebelah mata oleh peneliti. Pada bagian akhir 

ini peneliti menuliskan kesimpulan dan saran yang seyogianya memiliki 

relevansi dengan masalah yang diteliti. Dalam penulisan kesimpulan, 

peneliti menguraikan jawaban akhir yang singkat, padat dan jelas tentang 

masalah yang sudah dikaji dengan mengacu pada data hasil wawancara 

dan observasi yang sudah diinterpretasi. Penulisan kesimpulan ini 

berguna agar para pembaca mudah memahami masalah yang dikaji oleh 

peneliti. Sedangkan untuk penulisan saran, peneliti mengemukakan hal-

hal yang harus dilakukan pembaca setelah membaca karya ilmiah ini 

sehingga ke depan dapat dapat melakukan dua hal ini, yakni mengerjakan 

karya ilmiah yang lebih berkualitas dan menggunakan smartphone 

dengan bijak sehingga mendatangkan manfaat.   

6.1. Kesimpulan    

Berdasarkan kegiatan penelitian yang berlangsung pada 16 Maret 

2020 hingga 16 Juni 2020, penulis memperoleh temuan bahwa 

penggunaan smartphone oleh para informan mendatangkan dua efek 

behavioral yang berbeda pada komunikasi interpersonal. Kedua efek 

tersebut adalah efek behavioral yang bersifat positif dan efek behavioral 

yang bersifat negatif. Gambar 6.1 di bawah ini menyajikan secara singkat 
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temuan penulis selama penelitian berlangsung dengan mengacu pada data 

hasil wawancara dan observasi :   

Gambar 6.1 :  Kesimpulan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mahasiswa Angkatan 
2017, 2018 dan 2019 
Program Studi Ilmu 
Komunikasi Fakultas 

ISIP Unwira 

Smartphone  

 

Positif  

1. Kemudahan untuk 
menyebarkan informasi 
seputar perkuliahan 
kepada sesama mahasiswa.   

2. Kemudahan untuk 
melakukan komunikasi 
jarak jauh dengan sesama 
mahasiswa.   

3. Kemudahan untuk 
menyebarkan konten-
konten edukatif kepada 

sesama mahasiswa.   

Negatif  

1. Berkurangnya 
komunikasi tatap muka 
dengan sesama 
mahasiswa.  

2. Berkurangnya perhatian 
pada lawan bicara saat 
komunikasi tatap muka 
berlangsung.  

3. Berkurangnya kepakeaan 
terhadap kehadiran 
sesama mahasiswa di 
lingkungan kampus.   

4. Kemudahan dalam untuk 
konten-konten sensitif 
kepada sesama 
mahasiswa.     

5. Kemudahan untuk 
menjadi pelaku dan 
korban harassment. 

Efek Behavioral 
Pada 

Komunikasi 
Interpersonal 
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Berdasarkan penyajian gambar di atas dapat diketahui bahwa efek 

behavioral penggunaan smartphone pada komunikasi interpersonal 

mahasiswa yang bersifat positif mencakup tiga hal, antara lain :    

1. Penggunaan smartphone mempermudah para informan untuk 

menyebarkan informasi seputar perkuliahan kepada sesama 

mahasiswa. Informasi seputar perkuliahan dapat disebarkan dengan 

mudah dengan cara melakukan chatting di media sosial WhatsApp dan 

Messengger.   

2. Penggunaan smartphone mempermudah para informan untuk 

melakukan komunikasi jarak jauh dengan sesama mahasiswa. 

Kegiatan komunikasi jarak jauh dapat dilakukan untuk melakukan 

kegiatan bercengkerama, memberikan ucapan selamat ulang tahun, 

melakukan diskusi, menginformasikan sesuatu yang penting, 

mencaritahu keberadaan teman, dan mengutarakan isi hati kepada 

teman yang dapat dipercaya. Semua kegiatan-kegiatan itu dapat 

terlaksana tanpa harus berhadapan muka secara langsung.    

3. Penggunaan smartphone mempermudah pula para informan untuk 

menyebarkan konten-konten edukatif kepada sesama mahasiswa tanpa 

harus menggunakan Bluetooth. Konten-konten edukatif yang 

disebarkan para informan meliputi puisi, cerpen, esai, resensi, novel, 

jurnal, lagu, kata-kata mutiara, renungan-renungan rohani dan video-

video motivasi.  
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Tidak sebatas pada efek behavioral yang bersifat positif, penggunaan 

smartphone oleh para informan juga mendatangkan efek behavioral yang 

bersifat negatif pada komunikasi interpersonal, antara lain :  

1. Penggunaan smartphone membuat para informan kurang melakukan 

komunikasi tatap muka dengan sesama mahasiswa. Hal ini terjadi 

ketika para informan menggunakan smartphone miliknya untuk 

mengakses hal-hal yang mereka sukai. Saat mengakses hal-hal yang 

mereka sukai, para informan cenderung menjadi kurang dan bahkan 

abai melakukan komunikasi tatap muka dengan sesama mahasiswa 

yang duduk di samping atau yang duduk di depan.   

2. Penggunaan smartphone membuat para informan kurang menaruh 

perhatian pada lawan bicara saat komunikasi tatap muka berlangsung. 

Berkurangnya perhatian pada lawan bicara membuat para informan 

tidak menyimak dengan baik informasi yang disampaikan lawan 

bicara. Berdasarkan hasil wawancara, penulis menemukan bahwa 

terdapat empat faktor yang menyebabkan para informan kurang 

menaruh perhatian pada lawan bicara, yakni menganggap lawan 

bicara tidak menarik, keasyikan bermain game online, membaca berita 

di media online dan terobsesi oleh hal-hal yang terdapat di media 

sosial. 

3. Penggunaan smartphone membuat hampir seluruh informan kurang 

memiliki kepekaan terhadap kehadiran sesama mahasiswa di 

lingkungan kampus. Berdasarkan hasil wawancara penulis 
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menemukan hanya informan bernama Heriberta Ivan dan Magdalena 

Rambu Hona Hamu yang masih memiliki kepekaan terhadap 

kehadiran sesama mahasiswa, sedangkan enam informan lainnya 

kurang memiliki kepekaan. Adapun berkurangnya kepekaan dari 

sebagian informan terhadap kehadiran sesama mahasiswa terwujud 

dalam dua perilaku, yakni tidak memberikan tatapan mata dan tidak 

memberikan sapaan terlebih dahulu saat berhadapan dengan sesama 

mahasiswa.   

4. Penggunaan smartphone memberikan kemudahan bagi informan 

untuk menyebarkan konten-konten sensitif kepada sesama mahasiswa.  

Konten sensitif yang disebarkan meliputi tiga hal, yakni gambar orang 

mengalami kecelakaan, video kecelakaan dan video perkelahian. 

Berdasarkan hasil wawancara penulis menemukan hanya dua 

informan saja yang pernah menyebarkan konten sensitif kepada 

sesama mahasiswa, sedangkan enam informan lain seperti Dunstan 

Manu Obe, Heriberta Ivan, Romanus Trinyo Ludju, Apolonius 

Darman, Marieta Carmelita Hadiah, dan Martina Rianty Randa Ma 

tidak pernah menyebarkan konten sensitif kepada sesama mahasiswa. 

Alasan keenam informan tersebut tidak pernah menyebarkan konten 

sensitif kepada sesama mahasiswa adalah, karena mereka menganggap 

bahwa konten sensitif merupakan sesuatu yang tidak berguna dan 

yang dapat mendatangkan efek buruk pada pikiran dan perasaan orang 

lain.          
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5. Selain keempat hal di atas, penggunaan smartphone juga 

menyebabkan sebagian informan menjadi pelaku dan korban 

harassment (pemberian kata-kata hinaan yang berlangsung melalui 

media) dari sesama mahasiswa. Harassment kerap kali terjadi karena 

para informan menggunakan smartphone milik mereka untuk 

mengakses media sosial Facebook dan WhatsApp. Informan penulis 

yang tidak pernah menjadi pelaku dan korban harassment adalah 

Apolonius Darman; informan ini mengakui bahwa dirinya hanya 

memberikan dan menerima kata-kata hinaan dari teman-temannya 

secara tatap muka. Sedangkan informan yang tidak pernah 

memberikan harassment tetapi pernah menjadi korban harassment 

adalah Heriberta Ivan; informan ini tidak pernah memberikan 

harassment karena didorong oleh dua alasan. Alasan pertama adalah 

menganggap harassment sebagai perilaku kasar yang dapat melukai 

hati orang dan alasan kedua adalah ingin menjaga nama baik saat 

menggunakan media sosial sehingga tidak mendapat kesan sebagai 

mahasiswa yang buruk. Kemudian informan yang pernah memberikan 

sekaligus menerima harassment dari sesama mahasiswa adalah 

Marieta Carmelita Hadiah, Martina Rianty Randa Ma, Magdalena 

Rambu Hona Hamu dan Yanuarius Adiran Lotu; keempat informan 

ini berdasarkan hasil wawancara mereka mengakui bahwa harassment 

kerap kali mereka berikan dan terima hanya dalam konteks hubungan 

dengan teman dekat saja. Keempat informan tersebut menganggap 
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harassment hanya sebagai bahan candaan jika hal itu terjadi saat 

melakukan interaksi dengan teman dekat. Lain halnya dengan dua 

informan lain bernama Romanus Trinyo Ludju dan Dunstan Manu 

Obe, kedua informan ini pernah memberikan harassment kepada 

sesama mahasiswa tetapi tidak pernah menerima harassment dari 

sesama mahasiswa selama mereka menjalankan pendidikan sebagai 

mahasiswa.       

Dengan demikian berdasarkan penjelasan tentang kedelapan efek 

behavioral di atas, tidak dapat dipungkiri bahwa penggunaan smartphone 

memberikan efek behavioral yang bersifat positif dan negatif pada 

komunikasi interpersonal mahasiswa Program Studi Ilmu Komunikasi 

FISIP UNWIRA, khususnya pada delapan informan yang menjadi fokus 

penulis dalam penelitian ini. Sekalipun kepada penggunanya smartphone 

menawarkan kemudahan dalam melakukan melakukan komunikasi dan 

mencari informasi serta hiburan-hiburan yang sesuai minat pengguna, 

namun bukan berarti penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari tidak 

memberikan efek negatif. Ada efek positif sekaligus efek negatif yang 

muncul karena penggunaan smartphone terkhususnya dalam konteks 

komunikasi interpersonal dengan orang lain, akan tetapi semuanya itu 

berpulang pada pengguna perihal bagaimana cara menggunakan 

smartphone miliknya sehingga smartphone tersebut hanya mendatangkan 

manfaat positif dalam kehidupannya.     
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6.2. Saran 

Saran mengacu pada kesimpulan di atas dengan merujuk pada efek 

positif dan efek negatif yang timbul karena penggunaan smartphone. 

Saran yang diberikan tertuju pada dua subjek :  

6.2.1.  Peneliti Selanjutnya  

Saran diberikan kepada peneliti selanjutnya agar mereka  dapat 

mempersiapkan diri sebelum melakukan penelitian : 

1. Peneliti selanjutnya dapat mengkaji lagi hal-hal yang kurang dalam 

penelitian terkait dengan efek penggunaan smartphoneini sehingga ke 

depan dapat membuat penelitian dan karya ilmiah yang lebih 

berkualitas.  

2. Khusus untuk mahasiswa UNWIRA dapat menggunakan skripsi ini 

untuk mempelajari bagaimana penulisan daftar pustaka dan penulisan 

sumber kutipan sesuai dengan instruksi penulisan karya ilmiah.  

6.2.2.  Pembaca Secara Umum 

Bukan hanya kepada mahasiswa yang akan melakukan penelitian, 

saran penulis juga tertuju pada pembaca secara umum, karena 

pengetahuan tentang efek positif dan negatif dari penggunaan 

smartphone merupakan langkah awal untuk dapat menggunakan 

smartphone dengan lebih bijak dengan memperhatikan sikap 

pengendalian diri saat menggunakan alat-alat elektronik yang canggih :  

1. Bagi mahasiswa pentingnya menggunakan smartphone untuk 

menyebarkan konten-konten edukatif terkait dengan jurnal, novel, 
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esai, cerpen, puisi, atau video-video pendidikan lainnya yang 

mendukung terwujudnya sikap pengendalian diri saat menggunakan 

smartphone. Sebagaimana yang dikatakan Denis McQuail, (1987 :69-

73) bahwasanya penggunaan media berfungsi membuat penggunanya 

dapat belajar dan mencari bimbingan sehingga mampu mengambil 

keputusan-keputusan yang tepat dalam menghadapi masalah-masalah 

praktis. Untuk itulah pengguna smartphone terkhususnya mahasiswa 

dapat menggunakan smartphone miliknya untuk menyebarkan konten-

konten edukatif sehingga mampu menjalankan studi dengan baik 

sebagai mahasiswa.  

2. Menggunakan smartphone untuk melakukan komunikasi jarak jauh 

yang positif dan jangan menjadi pelaku dari cyber-bullyng. Sebab, 

kemajuan teknologi sekarang ini dapat membuat pertengkaran dapat 

terjadi walaupun berada di tempat yang berbeda. Adalah penting 

untuk melakukan komunikasi jarak jauh yang positif seperti 

berdiskusi, memberikan ucapan selamat ulang tahun, dan 

bercengkerama yang berguna agar hubungan baik dengan orang lain 

dapat terjaga walaupun tidak berhadapan muka secara langsung.  

3. Saran yang ketiga berkaitan dengan sikap di hadapan lawan bicara. 

Adalah penting untuk menaruh perhatian pada lawan bicara saat 

komunikasi tatap muka berlangsung sehingga informasi yang 

disampaikan lawan bicara dapat disimak dengan baik. Selain itu 

perhatian pada lawan bicara juga berguna agar lawan bicara tidak 
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merasa diabaikan saat komunikasi tatap muka berlangsung. Sebab 

salah satu hal yang penting dalam komunikasi interpersonal adalah 

memiliki sikap positif dengan memperhatikan tatapan mata, tutur kata, 

nada suara, dan cara menyimak informasi sehingga komunikasi tatap 

muka dengan lawan bicara menjadi lebih baik walaupun tidak 

berlangsung lama (Joseph A. De Vito, 1997 : 259-264 ; Suranto Aw, 

2011 : 82-85).   
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